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The Indonesian government is promoting tourism sites and cultural diver-
sity in Indonesia as part of its cultural diplomacy activities. Films can be 
utilized as cultural diplomacy in addition to promoting and introducing the 
beauty and culture of a place. The film Laskar Pelangi, which was shot on 
Belitung Island in Bangka Belitung Province, is one of the films that raises 
awareness of the grandeur of Indonesia’s natural and cultural panoramas. 
In this study, a qualitative method using a case study approach was applied. 
The study’s findings demonstrate that the potential of studying the Bangka 
Belitung Islands’ culture and natural beauty is progressively drawing trav-
elers from around the world, resulting in significant changes in the Bangka 
Belitung Islands’ tourism sector. The development of the Bangka Belitung 
Islands is inextricably linked to the government’s cultural diplomacy efforts. 
Other cultural diplomacy includes using the Laskar Pelangi film to introduce 
the culture of the Bangka Belitung Islands, which is presented through lan-
guage, setting, and many sequences that depict the island of Belitung’s habits 
and customs.

Pemerintah Indonesia melakukan upaya diplomasi kebudayaan melalui 
promosi destinasi wisata dan berbagai keaneka ragaman budaya yang ada di 
Indonesia. Selain promosi, untuk memperkenalkan keindahan dan kebudayaan 
lokal, film juga dapat digunakan sebagai diplomasi kebudayaan. Salah satu 
film yang mengangkat mengenai keindahan panorama alam dan budaya 
Indonesia adalah film Laskar Pelangi dengan menggunakan lokasi syuting 
di Pulau Belitung yang berada di Provinsi Bangka Belitung. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan penekatan 
studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prospek eksplorasi budaya 
dan keindahan alam di Kepulauan Bangka Belitung semakin diminati 
wisatawan di seluruh Dunia membawa perubahan yang cukup signifikan di 
sektor pariwisata Kepualauan Bangka Belitung. Keberhasilan Kepualauan 
Bangka Belitung tersebut tidak lepas dari peran pemerintah dalam 
melaksanakan diplomasi kebudayaan. Selain itu, diplomasi kebudayaan lainya 
adalah dengan menggunakan film Laskar Pelangi dalam memperkenalkan 
budaya Kepulauan Bangka Belitung diinterpretasikan dengan menggunakan 
bahasa, latar dan dan berbagai adegan yang memperlihatkan kebiasaan atau 
adat istiadat yang ada di Pulai Belitung.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai 
macam ras, suku (Roslidah & Komara, 2017; Sury-
adinata, 2018, Sari et al, 2019; Ananta, 2016), agama 
(Mangunjaya  & Praharawati, 2019; Kraince, 2007) 
budaya (Hellman, 1998; Asrial et al, 2019) dan bahasa 
(Dewi, 2015; Blust, 2009) serta kepulauan (Purwan-
to & Mangku, 2016; Budi & Hadi, 2019) yang terdiri 
dari lebih dari 17.504 pulau (Kusmana, 2014). Sebagai 
negara kepulauan, tentunya tidak semua pulau dapat 
terkespos di dunia internasional sehingga wisatawan 
(khususnya mancanegara) tidak dapat mengetahui 
keindahan dan keunikan pulau-pulau yang ada. 

Berbagai upaya diplomasi pemerintah Indonesia tel-
ah dilakukan, yakni melalui kampanye Wonderfull 
Indonesia (Idriasih, 2016) untuk memperkenalkan 
berbagai destinasi wisata dan budaya lokal sebagai 
bentuk diplomasi kebudayaan. Diplomasi kebu-
dayaan marupakan bagian dari soft diplomacy (Idri-
asih, 2016) atau soft power (Zamorano, 2016; Clarke, 
2016) muncul dari dua premis. Pertama, agar hubun-
gan dapat menjadi baik melalui pemahaman dan 
rasa hormat. Kedua, bertumpu pada asumsi yang 
paling signifikan yakni seni, bahasa, dan pendidikan 
(Goff, 2017).

Diplomasi budaya digunakan dalam konteks kon-
septual yang tidak tepat dan umumnya dimasukkan 
atau ditempatkan sebagai sub-bidang utama diplo-
masi publik (Schneider 2005; Mark 2009). Namun, 
definisi diplomasi budaya hampir sama beragamnya 
dengan jumlah negara yang mengklaim menggu-
nakannya (Wyszomirski et al. 2003).

Konsep diplomasi kebudayaan merupakan usaha 
suatu negara untuk memperjuangkan kepentingan 
nasional melalui dimensi kebudayaan, baik secara 
mikro seperti pendidikan, ilmu pengetahuan, olahra-
ga, dan kesenian, ataupun secara makro sesuai den-
gan ciri khas yang utama, misalnya propaganda dan 
lain-lain (Christina & Yudhi, 2017) serta tidak terkait 
dengan unsur pemaksaan (Warsito & Kartikasari, 
2007; Prabhawati, 2019; Zamorano, 2016; Nye, 2004).

Kombinasi kebijakan pemerintah melalui promosi 
budaya internasional, yang dibingkai sebagai strate-
gi umum dapat dianggap sebagai diplomasi budaya. 
Namun, dalam praktiknya konsep tersebut tampak-
nya terlalu luas karena secara teoritis membingung-
kan (Chartrand 1992; Topić & Sciortino 2012). Untuk 
memahami diplomasi budaya, penyebaran budaya 
suatu negara untuk mendukung tujuan atau diplo-
masi kebijakan luar negerinya (Mark, 2010). Selain 
itu, diplomasi budaya mengacu pada berbagai peng-
gunaan budaya sebagai saluran komunikasi antara 

pemerintah dan diplomat (Bound et al. 2007) Mis-
alnya, Cummings (2003) mendefinisikan diplomasi 
budaya sebagai pertukaran ide, informasi, seni, dan 
aspek lain dari budaya antar bangsa dan masyarakat-
nya dalam rangka menumbuhkan saling pengertian.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa diplo-
masi kebudayaan sebagai upaya diplomasi untuk 
mencapai kepentingan nasional di bidang pariwisata 
(Idriasih, 2016). Pelaksanaan diplomasi kebudayaan 
dapat dilakukan melalui promosi pariwisata budaya 
ke luar negeri baik dalam level regional maupun lev-
el internasional (Prabhawati, 2019)

Selain promosi, untuk memperkenalkan keindahan 
dan kebudayaan lokal, film juga dapat digunakan 
sebagai diplomasi kebudayaan (Christina & Yudhi, 
2017) karena film sebagai manifestasi dari kegiatan 
diplomasi (Mark, 2009). Hingga saat ini, film masih 
dinilai sebagai medium yang tepat dan efektif untuk 
memperkenalkan budaya suatu negara ke negara lain 
(Christina & Yudhi, 2017). Salah satu film yang men-
gangkat mengenai keindahan panorama alam dan 
budaya Indonesia adalah film Laskar Pelangi dengan 
menggunakan lokasi syuting di Pulau Belitung yang 
berada di Provinsi Bangka Belitung.

Provinsi Bangka Belitung merupakan salah satu 
provinsi yang terletak di bagian timur Pulau Sumat-
era, dekat dengan Provinsi Sumatera Selatan. Provin-
si Bangka Belitung juga dikenal sebagai penghasil 
timah terbesar di Indonesia dan memiliki pesona 
alam pantai yang mengagumkan, selain itu Bangka 
Belitung juga memiliki keanekaragaman daya tarik 
wisata seperti wisata air, wisata alam, wisata budaya 
dan wisata minat khusus. Keanekaragaman ini dapat 
memberikan alternatif pilihan berwisata yang lebih 
bervariasi bagi wisatawan (Arista, 2015).

Perkembangan pariwisata di Pulau Belitung dalam 
beberapa tahun terakhir menunjukkan kemajuan 
yang signifikan (Puspita et al, 2017), khusunnya 
setelah ditanyangkanya film Laskar Pelangi jum-
lah kunjungan wisatawan lokal dan internasional 
meningkat 20 sampai dengan 30 persen tiap tahunya.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah metode kualitatif. Strauss & Corbin (2014) ber-
pendapat bahwa metode kualitatif berupaya me-
nemukan kenyataan empiris dari realitas sosial 
sehingga tercapainya pemahaman mendalam ten-
tang realitas sosial tersebut. Sedangkan jenis pene-
litiannya adalah studi kasus (Keen & Packwood, 
1995; Yin, 2009; Starman, 2013). Studi kasus adalah 
istilah umum untuk eksplorasi individu, kelom-
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pok atau fenomena (Sturman, 1997; Simons, 2009). 
Data yang digunakan dalam penelitin ini berupa 
data sekunder yang diperoleh dari bebagai sumber 
yakni jurnal ilmiah, buku serta kasus yang memi-
liki relevansi dengan penelitian. Analisis data yang 
digunakan oleh penulis adalah analisis deskriptif. 
Menurut Sloman (2010), penelitian dalam analisis 
deskriptif difokuskan pada berbagai bidang terma-
suk deskripsi pengamatan naturalistik perilaku dan 
peristiwa lingkungan, integrasi analisis deskriptif 
dan fungsional, perbandingan hasil dari analisis 
deskriptif dan fungsional, dan analisis kuantitatif 
perilaku dan peristiwa lingkungan. Peristiwa yang 
di deskripsikan dalam penelitian ini adalah pening-
katan jumlah wisatawan di Pulau Belitung melalui 
representasi film Laskar Pelangi.

Hasil Dan Diskusi

Penerimaan Diri Seorang Homoseksual dan 
Motivasi Diri

Indonesia sebagai negara kepulauan dan terdiri dari 
berbagai provinsi yang memiliki potensi destinasi 
wisata dengan keindahan alam dan budaya. Salah 
satunya adalah Kepulauan Bangka Belitung yang 
hingga saat ini banyak dikunjungi oleh wisatawan 
Nusantara dan Mancanegara.

Dengan adanya Wisatawan Nusantara dan Man-
canegara yang berkunjung ke Kepulauan Bangka 
Belitung, tidak hanya memiliki keuntungan dari segi 
ekonomi bagi masyarakat sekitar. Namun membuk-
tikan bahwa prospek eksplorasi budaya dan keinda-
han alam di Kepulauan Bangka Belitung semakin 
diminati wisatawan di seluruh Dunia. Ketertarikan 
wisatawan tersebut tentunya membawa perubahan 
yang cukup signifikan di sektor pariwisata Kepua-
lauan Bangka Belitung. Data wisatawan Mancaneg-
ara yang melakukan kunjungan ke objek wisata di 
Kepualauan Bangka Belitung pada tahun 2012-2019 
dapat dilihat pada gambar 1

.

Gambar 1. Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke 
objek wisata di Kepualauan Bangka Belitung pada 
tahun 2012-2019

Dari gambar 1, diketahui bahwa wisatawan Man-
cannegara yang berkunjung ke Kepulauan Bangka 
Belitung dari tahun 2012-2019 sebanyak 73.885 orang 
dengan jumlah kunjungan terbesar pada tahun 2018 
yakni 31.685. Sedangkan jumlah wisatawan Nusan-
tara yang melakukan kunjungan ke objek wisata di 
Kepualauan Bangka Belitung pada tahun 2012-2019 
dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Kunjungan Wisatawan Nusantara ke ob-
jek wisata di Kepualauan Bangka Belitung pada ta-
hun 2012-2019

Dari gambar 2, disimpulkan bahwa wisatawan Nu-
santara yang berkunjung ke Kepulauan Bangka 
Belitung dari tahun 2012-2019 sebanyak 4.965.285 
orang dengan jumlah kunjungan terbesar pada ta-
hun 2018 yakni 2.040.338. Jika dilihat dari data kes-
eluruhan kunjungan Wisatawan Mancanegara dan 
Nusantara yang telah berkunjung ke objek wisata di 
Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2012-2019 
sebanyak 5.039.170 orang. 

Naiknya angka kunjungan wisatawan tersebut 
menunjukan bahwa wisata di Kepualauan Bangka 
Belitung memiliki daya tarik tersendiri serta cukup 
dikenal di Nusanta. Keberhasilan jumlah kunjun-
gan wisata di Kepulauan Bangka Belitung tersebut 
merupakan salah satu keberhasilan diplomasi kebu-
dayaan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indone-
sia. 

Selain diplomasi kebudayaan yang dilaksanakan 
oleh Pemerintah, keindahan kebudayaan dan desti-
nasi wisata Kepulauan Bangka Belitung direpresen-
tasikan melalui film Laskar Pelangi sebagai bentuk 
diplomasi kebudayaan sehingga dikenal oleh wisa-
tawan Nusantara dan Mancanegara. 

Di dalam film Laskar Pelangi, digambarkan keinda-
han Pulau Belitung sehingga banyak wisatawan 
yang tertarik untuk berkunjung ke Pulau Belitung. 
Terbukti setelah ditayangkanya film Laskar Pelangi, 
kunjungan wisatawan Nusantara dan Mancaneg-
ara meningkat dari tahun ke tahun. Senada den-
gan pendapat Fikri & Septiawan (2020), keindahan 
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ing Negara. Selain itu, berbagai penghargaan ting-
kat internasional pun diraih melalui Novel ini, di-
antaranya New York Book Festival 2013 kategori 
General Fiction,  Buchawards 2013 (disi Jerman-nya 
yang berjudul Die Regenbogen Truppe), dan novel 
terfavorit tahun 2014 oleh sastrawan Timur Tengah 
(Irwansyah, 2019).

Kesimpulan

Prospek eksplorasi budaya dan keindahan alam 
di Kepulauan Bangka Belitung semakin diminati 
wisatawan di seluruh Dunia membawa perubahan 
yang cukup signifikan di sektor pariwisata 
Kepualauan Bangka Belitung. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kunjungan Wisatawan Mancanegara 
dan Nusantara ke objek wisata di Kepulauan 
Bangka Belitung pada tahun 2012-2019 sebanyak 
5.039.170 orang.

Keberhasilan Kepualauan Bangka Belitung 
tersebut tidak lepas dari peran pemerintah 
dalam melaksanakan diplomasi kebudayaan. 
Selain itu, diplomasi kebudayaan lainya adalah 
dengan menggunakan film Laskar Pelangi dalam 
memperkenalkan budaya Kepulauan Bangka 
Belitung diinterpretasikan dengan menggunakan 
bahasa, latar dan dan berbagai adegan yang 
memperlihatkan kebiasaan atau adat istiadat yang 
ada di Pulai Belitung.
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pantai Bangka Belitung sudah terkenal sejak lama, 
ditambah dengan keluarnya film Laskar Pelangi 
membawa dampak positif dalam menjadikan sek-
tor pariwisata sebagai faktor pengungkit ekonomi 
Provinsi Bangka Belitung.

Keberhasilan film Laskar Pelangi yang disutradarai 
oleh Mira Lesmana menggambarkan representa-
si keindahan alam dan budaya daerah Kepulauan 
Bangka Belitung yang dikemas secara apik. Melalui 
film Laskar Pelangi, diperkenalkan juga budaya-bu-
daya Pulau Belitung. Meskipun tidak digambarkan 
secara langsung, manun secara tersirat diinterpreta-
sikan dengan menggunakan bahasa, latar dan dan 
berbagai adegan yang memperlihatkan kebiasaan 
atau adat istiadat yang ada di Pulai Belitung. 

Film Laskar Pelangi sendiri merupakan film yang 
diangkat dari Novel karta Andrea Hirata yang 
mampu memberikan inspirasi jutaan masyarakat 
Indonesia dan sukses go international. Novel Las-
kar Pelangi pun telah diterjemahkan dalam 25 versi 
bahasa asing yang beredar di 130 Negara. Sampai 
saat ini Novel Laskar Pelangi dijadikan referensi di 
berbagai sekolah, lembaga dan universitas di luar 
negeri, khusunya bagi pelajar atau mahasiswa yang 
menekuni bidang studi sastra, pendidikan dan bu-
daya Indonesia. Rata-rata edisi terjemahan Laskar 
Pelangi masuk kategori best seller di masing-mas-
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